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ABSTRACT

The purpose of this research is to predict the tax payer behavioral intention of using
the e-SPT through the application of Technology Acceptance Model (TAM).

This research used survey method to collect primary data from the population of tax
payer in the city of Manado and Bitung with 156 respondents while using
judgement sampling method.The data analysis is using Structural Equation
Modeling (SEM) that consists of two steps; the measurement model and structural
model. The focus of this research is on the first step of SEM modeling, which is the
measurement model by using the Confirmatory Factor Analysis (CFA). The purpose
of this analysis is to test the validity and reliability from the indicator of the
construct or latent variable researched, thus, we will obtain the fit construct or
latent variable before proceeding to the next step of SEM which is the structural
model.Based on the confirmatory factor analysis (CFA), we obtained the validity test
result, convergent validity, and reliability test result, construct reliability and
variance extracted, from the indicator of construct or latent variable which are
perceived usefulness, perceived ease of use, attitude towards e-SPT, and behavioral
intention to use e-SPT. The reliabilty and validity test result showed that there is no
indicator from all the tested latent variable to be excluded for the next step of
Structural Equation Modeling (SEM) which is the structural model.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah melakukan prediksi minat perilaku wajib pajak
menggunakan e-SPT melalui penerapanTechnology Acceptance Model (TAM).
Penelitian ini menggunakan metode survei untuk mengumpulkan data primer dari
populasi yaitu wajib pajak di Kota Manado dan Bitung dengan jumlah sampel
sebanyak 156 responden serta penentuan sampel berdasarkan metode judgment
sampling. Teknik analisis data mengQunakan pemodelan Structural Equation
Modeling (SEM) yang terdiri  dari dua tahapan yaitu model pengukuran
(measurement model) dan model struktural (structural model). Fokus penelitian ini
adalah pada pemodelan SEM tahap pertama yaitu model pengukuran (measurement
model) melalui analisis faktor konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis - CFA).
Analisis ini  bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas dari indikator-
indikator pembentuk konstruk atau variabel laten yang diteliti sehingga diperoleh
konstruk atau variabel laten yang fit sebelum lanjut ke tahap pemodelan SEM
berikutnya  yaitu model struktural. Berdasarkan analisis faktor konfirmatori
(Confirmatory Factor Analysis - CFA) diperoleh hasil wji wvaliditas yaitu
signifikansi ~ factor loading (convergent wvalidity) dan reliabilitas (construct
reliability dan variance extracted) dari indikator pembentuk konstruk atau variabel
laten kegunaan persepsian (Perceived Usefulness), kemudahan penggunaan
persepsian (Perceived ease of use), sikap terhadap penggunaan e-SPT (Attitude
towards e-SPT) dan minat perilaku menggunakan e-SPT (Behavioral intention to
use e-SPT). Hasil uji validitas dan reliabilitas ini menunjukan bahwa tidak ada
indikator dari variabel kegunaan persepsian (Perceived Usefulness), kemudahan
penggunaan persepsian (Perceived ease of use), sikap terhadap penggunaan e-SPT
(Attitude towards e-SPT) dan minat perilaku mengQunakan e-SPT (Behavioral
intention to use e-SPT) yang di hilangkan pada analisis selanjutnya yaitu
pemodelan Structural Equation Modeling (SEM) tahap kedua sehingga dapat
dilakukan estimasi model persamaan struktural (structural model).
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1. PENDAHULUAN

Penerimaan Negara dari pajak itu mutlak, ka-
rena pajak bisa menentukan keberlangsungan arah
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Pe-
ranan penerimaan pajak bagi negara menjadi san-
gat dominan di dalam menunjang jalannya roda
pemerintahan dan terus mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Hanya saja dalam praktiknya
penerimaan Negara dari pajak selalu disebut belum
optimal.

Sektor pajak masih jauh di bawah target Ang-
garan Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).
Ketiganya adalah kebijakan pajak, institusi pemun-
gut pajak dan wajib pajak (WP). Dari sisi kebijakan,
memang sudah ada Undang-undang (UU) tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan dan
UU Penagihan pajak dengan Surat Paksa. Namun,
kebijakan ini tidak ditopang oleh penegakan hu-
kum yang efektif sehingga tidak mampu mendo-
rong kepatuhan WP. Dari sisi institusi pemungut
dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak (DJP), be-
lum tercipta situasi yang kondusif sehingga inter-
nal DJP harus melakukan evaluasi menyeluruh atas
kebijakan dan pelaksanaan restitusi pajak. Penda-
pat yang sama berkaitan dengan WP dikemukakan
oleh Menteri Keuangan Bambang Brojonegoro.
Menurutnya salah satu kelemahan lembaga pajak
adalah komponen legal inforcement atau mekanisme
penegakan kepatuhan terhadap WP. Semua elemen
ini secara langsung menyebabkan menurunnya
penerimaan negara dari sektor pajak (Majalah
Akuntan Indonesia, 2014).

Apabila dilihat dari sisi penerimaan pajak ma-
ka dalam empat tahun terakhir, penerimaan pajak
tidak pernah bisa mencapai target sebagaimana
yang telah ditetapkan APBN. Kegagalan penca-
paian target penerimaan pajak ini dapat dilihat
pada data penerimaan pajak untuk 4 (empat) tahun
terakhir. Pada tahun 2011, dari target sebesar 878,7
triliun realisasinya hanya sebesar Rp. 873,9 triliun.
Tahun 2012, dari target sebesar Rp. 1.016,2 triliun
realisasi hanya sebesar Rp. 980,5 triliun. Keadaan
yang sama terjadi pada tahun 2013, realisasi hanya
sebesar Rp. 1.077,3 triliun dari target sebesar Rp.
1.148,4 triliun. Indikasi penurunan ini terus berlan-
jut sampai tahun 2014 dimana dari target sebesar
Rp. 1.246,1 triliun realisasinya hanya sebesar Rp.
1.143,3 triliun. Selisih realisasi dari target juga se-
makin membesar dari tahun ke tahun, pada tahun
2011 terdapat selisih sebesar 4,8 triliun, tahun 2012
sebesar 35,7 triliun, tahun 2013 menjadi sebesar
71,1 triliun dan tahun 2014 makin membengkak

menjadi sebesar 102,8 triliun.

Tren penurunan ini harus menjadi perhatian di
tahun 2015 dengan melambatnya perekonomian
yang mempunyai dampak langsung pada peneri-
maan pajak. Dimana realisasi pajak pada Januari
2015 mulai meleset dari target yang ditentukan.
Pajak yang berhasil dikumpulkan hanya sebesar 69
triliun dari target sebesar Rp. 76 triliun. Demikian
pula dengan penerimaan pajak selama Februari
2015 hanya sekitar Rp. 56 triliun. Artinya selama
dua bulan pertama tahun 2015, Direktorat Jenderal
Pajak baru memperoleh Rp. 125 triliun. Banding-
kan dengan penerimaan pajak periode yang sama
tahun 2014 yang mencapai 137,65 triliun dengan
rincian, penerimaan Januari 2014 mencapai Rp. 71,5
triliun dan Februari Rp. 66,1 triliun (Majalah Certi-
fied Public Accountant-CPA Indonesia, 2015).

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai lemba-
ga yang ditunjuk oleh pemerintah untuk meng-
himpun penerimaan pajak telah melakukan re-
formasi perpajakan berupa penyempurnaan ter-
hadap kebijakan perpajakan dan sistem admini-
strasi perpajakan (modernisasi administrasi perpa-
jakan) sehingga diharapkan potensi penerimaan
pajak yang tersedia dapat dipungut secara optimal.
Modernisasi administrasi perpajakan meliputi
reformasi kebijakan, reformasi administrasi dan
reformasi pengawasan. Terkait dengan reformasi
administrasi, Direktur Jenderal Pajak Sigit Priyadi
Pramudito menambahkan perlu upaya penguatan
sektor pajak lain seperti sumber daya manusia dan
teknologi informasi. Sigit menargetkan penguatan
sektor pajak tersebut harus dilakukan mulai Juni
2015 agar target penerimaan pajak tahun ini terpe-
nuhi (Majalah Certified Public Accountant-CPA In-
donesia, 2015).

Oleh sebab itu, fokus penelitian ini memberi
masukan sehubungan dengan modernisasi admini-
strasi perpajakan pada upaya penguatan sektor
pajak terkait sistem informasi perpajakan atau jasa
pajak elektronik yaitu e-SPT, e-filing, e-faktur dan
jasa pajak elektronik lainnya. Sebenarnya upaya
pemerintah mendorong penerimaan pajak dengan
melakukan modernisasi administrasi perpajakan
telah lama diupayakan. Dalam Surat Edaran Di-
rektur Jenderal Pajak Nomor: SE-103/PJ/2011 ten-
tang petunjuk teknis tata cara penerimaan dan
pengolahan surat pemberitahuan tahunan telah
disampaikan adanya sistem informasi perpajakan
berkaitan dengan e-SPT dan penyedia jasa aplikasi
atau Application Service Provider (ASP) sehubungan
dengan e-filing. Saat ini, untuk tahun 2015 mulai 1
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Juli 2015 seluruh Pengusaha Kena Pajak (PKP) di
wilayah Jawa dan Bali sudah wajib membuat faktur
pajak berbentuk elektronik atau e-faktur. PKP si-
sanya harus menerapkan e-faktur mulai 1 Juli 2016
(Prianto Budi Saptono, 2015).

Salah satu fasilitas pajak yang akan dibahas
pada penelitian ini sehubungan dengan jasa pajak
elektronik yaitu e-SPT yang merupakan aplikasi
(software) yang dibuat oleh DJP untuk digunakan
oleh wajib pajak agar diperoleh kemudahan dalam
penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT). Peng-
gunaan e-SPT dimaksudkan agar semua proses
kerja dan pelayanan perpajakan berjalan dengan
baik, lancar, akurat serta mempermudah wajib
pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan-
nya sehingga kepatuhan wajib pajak diharapkan
akan meningkat. Target penerimaan pajak akan
tercapai apabila di dukung oleh fasilitas perpajakan
yang memadai dan kepatuhan wajib pajak dalam
membayar kewajibannya.

Oleh karena itu, berdasarkan uraian sebelum-
nya perlu diteliti mengenai prediksi minat perilaku
menggunakan e-SPT terkait manfaat penggunaan
(Perceived Usefulness), kemudahan penggunaan
(Perceived ease of use), sikap terhadap penggunaan
(Attitude towards e-SPT) dan minat perilaku meng-
gunakan e-SPT ((Behavioral intention to use e-SPT).
Penelitian terkait prediksi minat perilaku ini diana-
lisis melalui pemodelan Structural Equation Model-
ing (SEM). Pada tahap pertama dalam proses pene-
litian ini, model analisis yang digunakankan yaitu
model pengukuran (measurement model) melalui
analisis faktor konfirmatori (Confirmatory Factor
Analysis-CFA).

2. TINJAUAN PUSTAKA
Kajian Teoritis Tentang Analisis Faktor Konfir-
matori (Confirmatory Factor Analysis - CFA)
Pemodelan Structural Equation Modeling
(SEM) terdiri dari dua tahapan yaitu model pen-
gukuran (measurement model) dan model struk-
tural (structural model). Model pengukuran bertu-
juan untuk mendapatkan konstruk atau variabel
laten yang fit sehingga dapat digunakan untuk
analisis tahap berikutnya. Hsiu-Fen Lin (2007),
model pengukuran (measurement model) diesti-
masi menggunakan analisis faktor konfirmatori
Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk menguji
reliabilitas dan validitas dari model pengukuran
dan model struktural (structural model) dianalisis
untuk menguji model struktural yang fit dari mod-
el teoritis yang diusulkan (TAM). Model struktural
(structural model) bertujuan untuk mendapatkan
model struktur yang paling fit atau layak. Untuk
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menguji model struktural dilakukan uji Goodness
of Fit (GOF).

Widarjono (2010) menjelaskan analisis faktor
merupakan cara untuk mencari sejumlah variabel
indikator yang mampu memaksimumkan korelasi
antara variabel indikator. Sebelum melakukan ana-
lisis model struktural, harus dilakukan terlebih
dahulu pengukuran model (measurement model)
untuk menguji validitas dan reliabilitas dari indika-
tor-indikator pembentuk konstruk atau variabel
laten tersebut dengan melakukan analisis faktor
konfirmatori (CFA). Oleh sebab itu, fokus peneli-
tian ini adalah pada pemodelan SEM tahap perta-
ma yaitu model pengukuran yang bertujuan untuk
mendapatkan konstruk atau variabel laten yang fit
dengan uji CFA (Haryono dan Wardoyo, 2012) se-
belum lanjut ke tahap pemodelan SEM berikutnya
yaitu model struktural.

Landasan Teoritis Tentang Aplikasi e-SPT

Aplikasi e-SPT atau disebut elektronik SPT
adalah aplikasi yang dibuat oleh Direktorat Jender-
al Pajak untuk digunakan oleh wajib pajak terkait
kemudahan dalam menyampaikan SPT. Dalam
Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor: SE-
103/PJ/2011 tentang petunjuk teknis tata cara pe-
nerimaan dan pengolahan surat pemberitahuan
tahunan, telah disampaikan adanya sistem infor-
masi perpajakan berkaitan dengan e-SPT dan pe-
nyedia jasa aplikasi atau Application Service Pro-
vider (ASP) sehubungan dengan e-filing. Terbitnya
Surat Edaran (SE) ini diikuti dengan dikeluarkan-
nya peraturan Direktur Jenderal Pajak sebagai be-
rikut:

1. Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor
PER-11/PJ/2013 tentang perubahan atas
Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor
PER-44/P] /2010 tentang bentuk, isi dan ta-
ta cara pengisian serta penyampaian Surat
Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan
Nilai (SPT Masa PPN)

Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor
PER-14/P] /2013 tentang bentuk, isi dan ta-
ta cara pengisian serta penyampaian Surat
Pemberitahuan Masa Pajak Penghasilan
Pasal 21 dan/atau Pasal 26 serta bentuk
bukti pemotongan Pajak Penghasilan Pasal
21 dan/atau Pasal 26

Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor
PER-36/P]/2013 tentang perubahan atas
Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor
PER-47/P]/2008 tentang tata cara pe-
nyampaian surat pemberitahuan dan pe-
nyampaian pemberitahuan perpanjangan

2.

3.
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Surat Pemberitahuan Tahunan secara elek-
tronik (e-filing) melalui perusahaan pe-
nyedia jasa aplikasi (ASP).

Beberapa Peraturan Direktur Jenderal Pajak
yang diterbitkan terkait e-SPT menunjukkan bahwa
aplikasi ini memiliki beberapa kelebihan sebagai
berikut:

1. Penyampaian SPT dapat dilakukan secara
cepat dan aman, karena dalam bentuk me-
dia CD/flash disk

2. Data perpajakan terorganisir dengan baik

3. Sistem aplikasi e-SPT mengorganisasikan
data perpajakan perusahaan dengan baik
dan sistematis

4. Penghitungan dilakukan secara cepat dan
tepat karena menggunakan sistem kompu-
ter

5. Kemudahan dalam membuat laporan pajak

6. Data yang disampaikan WP selalu lengkap,
karena penomoran formulir dengan
menggunakan sistem komputer

7. Menghindari pemborosan penggunaan
kertas

8. Berkurangnya pekerjaan Kklerikal pereka-

man data SPT yang memerlukan sumber
daya yang cukup banyak.

3. METODE PENELITIAN
Model Penelitian

Ada beberapa teori dan model yang dapat
menjelaskan interaksi antara kepercayaan pemakai,
sikap, minat dan penggunaan sistem informasi
sebenarnya seperti Theory of Reasoned Action (TRA)
oleh Ajzen and Fishbein (1980); Theory of Planned
Behavior (IPB) oleh Ajzen (1991) dan Technology
Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989) dan
Davis, etal., (1989). Diantara beberapa teori ini,
TAM yang paling banyak digunakan dan diterima
secara luas untuk menjelaskan hubungan antara
persepsi dan penggunaan teknologi (Argawal and
Prasad, 1999: Morris and Dillon, 1997).

Berbeda dengan model lainnya, TAM
menjelaskan bahwa individual akan menerima
suatu sistem tertentu jika mereka percaya terhadap
sistem tersebut. Kepercayaan itu adalah kegunaan
persepsian (Perceived usefulness) dan kemudahan
penggunaan persepsian (Perceived Ease of Use).
Kedua konstruk ini dan juga model TAM
merupakan konstruk dan model yang signifikan
dalam berbagai literatur mengenai adopsi e-
government (Carter and Belanger, 2005).

Penelitian-penelitian sebelumnya (Davis, 1989;
Chau, 1996; Igbaria et al., 1997; Sun, 2003)
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menunjukkan bahwa kedua konstruk ini secara
signifikan mempengaruhi sikap (attitude), minat
(behavioral intention) dan penggunaan
sesungguhnya  (actual  behavior) di  dalam
menggunakan teknologi. Temuan dari Fu, et al,
(2006) dan Chau (1996) bahwa minat perilaku
(behavioral intention) dalam menggunakan sistem
ditentukan oleh kegunaan persepsian (Perceived
usefulness) bukan oleh kemudahan penggunaan
persepsian (Perceived Ease of Use).

Terdapat perbedaan temuan penelitian
mengenai sikap (attitude) sehingga ada peneliti
yang memasukkan konstruk ini dalam model
(TAM) yang diteliti dan ada yang tidak. Temuan
penelitian Venkatesh (1999), sikap (attitude) meru-
pakan konstruk TAM yang orisinil, tetapi seringka-
li tidak digunakan pada model (TAM) sebab tidak
secara penuh berfungsi sebagai mediasi antara ke-
gunaan persepsian (Perceived usefulness) dan minat
perilaku (behavioral intention). Berbeda dengan Da-
vis (1989); Taylor & Todd (1995), hasil
penelitiannya menyatakan bahwa kegunaan per-
sepsian (Perceived usefulness) mempunyai pengaruh
langsung terhadap minat perilaku (behavioral
intention) atau melalui sikap (attitude). Perbedaan
temuan hasil penelitian sebelumnya (research gap)
menjadi fokus penelitian ini dengan tetap mema-
sukkan konstruk sikap (attitude) dalam model
(TAM).

Berdasarkan uraian literatur di atas, penelitian
ini mengadaptasi model (TAM) karena berhubun-
gan dengan perilaku menggunakan teknologi dan
mengadaptasi model TAM yang belum dikem-
bangkan atau dimodifikasi (dapat dilihat pada
Kerangka Konseptual). Salah satu konstruk yang
dikeluarkan dari model (TAM) dan tidak diestima-
si dalam penelitian ini yaitu penggunaan teknologi
sesungguhnya (Actual Technology Use) karena kon-
struk ini tidak dapat diobservasi oleh peneliti yang
menggunakan daftar pertanyaan (Yogiyanto, 2007).

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
wajib pajak orang pribadi dan badan yang terdaf-
tar di KPP Manado dan menjadi objek penelitian
sesuai dengan ktriteria masing-masing responden.
Total wajib pajak terdaftar di KPP Manado untuk 3
(tiga) tahun terakhir mengalami peningkatan di-
mana tahun 2012 sebanyak 68.859 wajib pajak, ta-
hun 2013 sebanyak 77.442 wajib pajak, dan tahun
2014 sebanyak 86.995 wajib pajak.

Teknik pengambilan sampel secara purposive
sampling atau judgment sampling (Ikhsan, 2008)
dan berlaku untuk ketiga kelompok responden.
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Teknik pengambilan sampel secara purposive
sampling dimana sampel dipilih dengan cermat
sehingga relevan dengan rancangan riset. Dalam
purposive sampling ini, peneliti menentukan sya-
rat-syarat bagi sampel agar sesuai dengan tujuan
riset.

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini
mempertimbangkan aspek penggunaan model
SEM (Structural Equation Modelling) yang mere-
komendasikan jumlah sampel antara 100-300 dan
tidak lebih dari 400 sampel. Ukuran sampel meme-
gang peranan penting dalam estimasi dan intepre-
tasi hasil SEM. Menurut Hair (1998) ukuran sampel
yang sesuai untuk SEM adalah antara 100-200 sam-
pel. Apabila ukuran sampel terlalu besar misalnya
400, maka metode menjadi sangat sensitif sehingga
sulit untuk mendapatkan ukuran goodness of fit
yang baik. Singgih Santoso (2007) mengatakan
bahwa metode estimasi yang paling populer dalam
analisis SEM adalah Maximum Likelihood (ML).
Metode ML juga dipakai sebagai default oleh mod-
el AMOS dan akan efektif pada jumlah sampel an-
tara 150 sampai 400 data. Ghozali (2005), mereko-
mendasikan bahwa ukuran sampel untuk SEM
dengan metode estimasi ML adalah sebesar 100
sampai dengan 200 sampel.

Ferdinand (2002) mengatakan, untuk pendu-
gaan parameter dengan metode kemungki-
nan/probabilitas, ukuran sampel minimum adalah
100 dan menggunakan perbandingan 5 observasi
untuk setiap estimasi parameter/indikator. Dis-
arankan bahwa ukuran sampel minimum adalah 5-
10 observasi untuk setiap parameter yang diestima-
si. Karena itu, bila mengembangkan model dengan
20 parameter, maka minimum sampel yang harus
digunakan adalah sebanyak 5x20 parameter = 100
sampel. Pada penelitian ini jumlah indika-
tor/parameter yang dikembangkan sebanyak 18
indikator dari 4 konstruk atau variabel laten. Den-
gan demikian, sesuai jumlah indikator yang di-
kembangkan maka jumlah responden sebanyak 18
x 5 =90 sampel atau responden.

Berdasarkan berbagai pendapat sebelumnya,
maka responden yang dijadikan sampel dalam pe-
nelitian ini adalah wajib pajak badan dan orang
pribadi sebanyak 156 responden dimana total wajib
pajak orang pribadi sebanyak 88 responden atau
sebesar 66% dan wajib pajak badan sebanyak 68
responden atau sebesar 34%. Kuesioner yang di-
edarkan sebanyak 160 kusioner yang kembali seba-
nyak 159 kuesioner tapi yang bisa diolah sebanyak
156 kuesioner karena 2 kuesioner tidak lengkap
jawabannya dan 1 kuesioner tidak diisi. Kuesioner
yang bisa dolah sebanyak 156 kuesioner sudah
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memenuhi syarat untuk analisis SEM. Penelitian ini
menggunakan program AMOS 18.00 untuk analisis
SEM.

Pengembangan Kuesioner

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel
exogenous yaitu kegunaan persepsian (Perceived
usefulness) dan kemudahan penggunaan persep-
sian (Perceived ease of use) serta 2 (dua) variabel
endogenous yaitu sikap terhadap penggunaan e-
SPT (Attitude towards e-SPT) dan minat perilaku
wajib pajak menggunakan e-SPT (Behavioral inten-
tion to use e-SPT). Secara keseluruhan jumlah va-
riabel penelitian ini ada 4 (empat) variabel dan se-
muanya merupakan variabel latent yang tidak da-
pat diukur secara langsung, sehingga pengukuran-
nya melalui indikator variabel.

Pernyataan (item) yang ada dalam kuesioner
ini, dikutip dari kuesioner yang digunakan pada
penelitian sebelumnya (lihat Tabel 1) dan sudah
diadaptasi agar sesuai dengan penelitian terkait
pemanfaat teknologi informasi yaitu aplikasi e-SPT.
Indikator variabel penelitian ini bersifat persepsi,
pendapat, sikap dan pandangan responden terha-
dap apa yang dirasakan dan dialami sebagai wajib
pajak pada saat memenuhi kewajiban perpajakan-
nya. Oleh sebab itu, instrument pengukuran yang
digunakan adalah skala Likert dengan opsi pilihan
jawaban 1-5.

Teknik Analisis

Untuk menganalisis data, pencapaian tujuan
penelitian serta pengujian hipotesis yang diajukan,
maka data yang diperoleh selanjutnya akan diolah
sesuai dengan kebutuhan analisis. Hasil penelitian
ini akan membahas masing-masing konstruk varia-
bel laten sebelum digabungkan menjadi suatu
model persamaan struktural antar variabel yang
menjadi inti penelitian dan kemudian dilakukan
pengujian hubungan sistem persamaan struktural
(structural model). Pembahasan dimulai dengan
melakukan measurement model melalui Confirma-
tory Factor Analysis (CFA) dari variabel exogenous
dan dilanjutkan dengan variabel endogenous. Sete-
lah dianalisis bahwa masing-masing indikator da-
pat digunakan untuk mendefinisikan sebuah kon-
struk variabel laten, maka sebuah Full Model dapat
dianalisis dan dapat dilakukan evaluasi kriteria
Goodness-of-fit dari structural model.

Fokus penelitian ini adalah pada pemodelan
SEM tahap pertama yaitu model pengukuran (mea-
surement model) yang bertujuan untuk menda-
patkan konstruk atau variabel laten yang fit dengan
uji CFA sebelum lanjut ke tahap pemodelan SEM
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berikutnya  yaitu model struktural (structural
model). Teknik yang digunakan untuk menda-
patkan konstruk atau variabel laten yang fit mela-
lui uji reliabilitas dan validitas (uji CFA) menggu-
nakan Structural Equation Modeling atau SEM
dengan paket program AMOS 18 (Haryono dan
Wardoyo, 2012).

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas unidimensional konsepsi
yang diukur dengan Confirmatory Factor Analysis
(CFA) pada analisis SEM. CFA ditujukan untuk
mengestimasi measurement model yaitu menguji
unidimensionalitas dari konstruk variabel laten
exogenous dan endogenous (Ferdinand, 2002).

Setiap konstruk atau variabel laten dapat die-
valuasi secara terpisah dengan (1) melihat signifi-
kansi factor loading dan (2) menilai Construct Reliabi-
lity dan Variance Extracted. Evaluasi atau uji validi-
tas melalui signifikasi factor loading (convergent vali-
dity) dan estimasi pengukuran reliabilitas dan Va-
riance Extracted dari variabel kegunaan persepsian
(Perceived Usefulness), kemudahan penggunaan
persepsian (Perceived ease of use), sikap terhadap
penggunaan e-SPT (Attitude towards e-SPT) dan
minat perilaku menggunakan e-SPT (Behavioral
intention to use e-SPT).

Berdasarkan pemahaman di atas, hasil
penelitian ini akan membahas masing-masing
konstruk variabel laten baik eksogen maupun
endogen sebelum digabungkan menjadi suatu
model persamaan struktural (structural model).

Evaluasi hasil uji derajat kesesuaian model
(Goodness-of-fit) antara data dengan model, maka
didapat hasil output statistik untuk variabel
kegunaan persepsian (Perceived Usefulness) yang
dapat dilihat pada lampiran output estimasi dan
ringkasannya diuraikan pada Tabel 2 (lihat Lampi-
ran). Dari hasil estimasi Standardized Loading Factor
pada Tabel 2 di atas ditemukan semua indikator
variabel kegunaan persepsian (Perceived Usefulness)
yaitu PU1-PU5, seluruhnya valid karena memiliki
Standardized Loading Factor 2 0,50 (Igbaria et.al.,
dalam Haryono dan Wardoyo, 2012:222). Dengan
demikian, tidak ada indikator yang di hilangkan
pada analisis selanjutnya.

Apabila dilihat dari bobot variabel (Regression
Weight) yang diperoleh dari estimasi parameter
pada hasil output AMOS dengan kriteria Critical
Ratio (C.R) > 2,0 dimana semua indikator variabel
kegunaan persepsian (Perceived Usefulness) meme-
nuhi syarat yaitu nilai C.R. > 2,0. Jjika dilihat dari
nilai probabilitasnya yang signifikan/valid, maka
variabel kegunaan persepsian (Perceived Usefulness)
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dapat dijelaskan oleh semua indikatornya. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa variabel
kegunaan persepsian (Perceived Usefulness) ini vali-
ditasnya baik.

Reliabilitas dari variabel kegunaan persepsian
(Perceived Usefulness) ini diketahui dengan melihat
nilai Construct Reliability yaitu sebesar 0,980 yang
sudah melampaui nilai cut-off yaitu 0,70 dan Va-
riance Extracted sebesar 0,978 yang juga sudah me-
lewati nilai cut-off yaitu 0,50, maka dapat dikatakan
semua indikator variabel ini sudah secara tepat
dapat menjelaskan konstruk atau variabel laten
kegunaan persepsian (Perceived Usefulness) yang
diteliti.

Namun perlu dilihat bahwa indikator yang
paling dominan adalah PU2 yaitu menggunakan
aplikasi e-SPT akan lebih mudah dibandingkan
dengan menyampaikan secara manual dengan nilai
loading factor sebesar 0,974. Dengan demikian para
wajib pajak sudah memahami manfaat yang akan
dinikmatinya apabila menyampaikan SPT tidak
secara manual.

Evaluasi hasil uji derajat kesesuaian model
(Goodness-of-fit) antara data dengan model, maka
didapat hasil output statistik untuk variabel ke-
mudahan penggunaan persepsian (Perceived ease of
use) yang dapat dilihat pada lampiran output esti-
masi yang ringkasannya diuraikan pada Tabel 3 di
atas. Dari hasil estimasi Standardized Loading Factor
pada Tabel 3 (lihat Lampiran) diketahui semua
indikator variabel kegunaan persepsian (Perceived
Usefulness) yaitu PEU1-PEU5S, seluruhnya valid
karena memiliki Standardized Loading Factor 2 0,50.
Dengan demikian, tidak ada indikator yang di hi-
langkan pada analisis selanjutnya.

Apabila dilihat dari bobot variabel (Regression
Weight) yang diperoleh dari estimasi parameter
pada hasil output AMOS dengan kriteria Critical
Ratio (C.R) > 2,0 dimana semua indikator variabel
kemudahan penggunaan persepsian (Perceived ease
of use) memenuhi syarat yaitu nilai C.R. > 2,0. Jjika
dilihat dari nilai probabilitasnya yang signifi-
kan/valid, maka variabel kemudahan penggunaan
persepsian (Perceived ease of use) dapat dijelaskan
oleh semua indikatornya. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa variabel kemudahan penggunaan
persepsian (Perceived ease of use) ini validitasnya
baik.

Reliabilitas dari variabel kemudahan penggu-
naan persepsian (Perceived ease of use) ini diketahui
dengan melihat nilai Construct Reliability yaitu se-
besar 0,981 yang sudah melampaui nilai cut-off yai-
tu 0,70 dan Variance Extracted sebesar 0,979 yang
juga sudah melewati nilai cut-off yaitu 0,50, maka
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dapat dikatakan semua indikator variabel ini sudah
secara tepat dapat menjelaskan konstruk atau va-
riabel laten kemudahan penggunaan persepsian
(Perceived ease of use) yang diteliti. Namun perlu
dilihat bahwa indikator yang paling dominan ada-
lah PEUS5 yaitu interaksi saya dengan aplikasi e-
SPT jelas dan dapat dimengerti dengan nilai loading
factor sebesar 0,964. Dengan demikian para wajib
pajak sudah menyadari bahwa pemanfaatan tekno-
logi informasi akan memudahkan pelaporan kewa-
jiban perpajakannya.

Evaluasi hasil uji derajat kesesuaian model
(Goodness-of-fit) antara data dengan model, maka
didapat hasil output statistik untuk variabel sikap
terhadap penggunaan e-SPT (Attitude towards e-
SPT) yang dapat dilihat pada lampiran output es-
timasi yang ringkasannya diuraikan pada Tabel 4
di atas. Dari hasil estimasi Standardized Loading
Factor pada Tabel 4 (lihat Lampiran) diketahui se-
mua indikator variabel sikap terhadap penggunaan
e-SPT (Attitude towards e-SPT) yaitu AT1-AT4, selu-
ruhnya valid karena memiliki Standardized Loading
Factor 2 0,50. Dengan demikian, tidak ada indika-
tor yang di hilangkan pada analisis selanjutnya.

Apabila dilihat dari bobot variabel (Regression
Weight) yang diperoleh dari estimasi parameter
pada hasil output AMOS dengan kriteria Critical
Ratio (C.R) > 2,0 dimana semua indikator variabel
sikap terhadap penggunaan e-SPT (Attitude towards
e-SPT) memenubhi syarat yaitu nilai C.R. > 2,0. Jjika
dilihat dari nilai probabilitasnya yang signifi-
kan/valid, maka variabel sikap terhadap penggu-
naan e-SPT (Attitude towards e-SPT) dapat dije-
laskan oleh semua indikatornya. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa variabel sikap terhadap
penggunaan e-SPT (Attitude towards e-SPT) ini vali-
ditasnya baik.

Reliabilitas dari variabel sikap terhadap peng-
gunaan e-SPT (Attitude towards e-SPT) ini diketahui
dengan melihat nilai Construct Reliability yaitu se-
besar 0,972 yang sudah melampaui nilai cut-off yai-
tu 0,70 dan Variance Extracted sebesar 0,968 yang
juga sudah melewati nilai cut-off yaitu 0,50, maka
dapat dikatakan semua indikator variabel ini sudah
secara tepat dapat menjelaskan konstruk atau va-
riabel laten sikap terhadap penggunaan e-SPT (At-
titude towards e-SPT) yang diteliti.

Namun perlu dilihat bahwa indikator yang
paling dominan adalah AT3 yaitu aplikasi e- SPT
merupakan perangkat lunak yang sangat berman-
faat dalam penyampaian Surat Pemberitahuan
(SPT) dengan nilai loading factor sebesar 0,960.
Dengan demikian sesuai dengan pengertian sikap
terhadap perilaku (attitude towards behavior) yang

didefinisikan oleh Mathieson (1991) sebagai evalu-
asi pemakai tentang ketertarikannya menggunakan
sistem maka indikator AT3 ini telah menunjukan
sikap para wajib pajak atas aplikasi e- SPT.

Evaluasi hasil uji derajat kesesuaian model
(Goodness-of-fit) antara data dengan model, maka
didapat hasil output statistik untuk variabel minat
perilaku menggunakan e-SPT (Behavioral intention to
use e-SPT) yang dapat dilihat pada lampiran output
estimasi yang ringkasannya diuraikan pada Tabel 5
(lihat Lampiran). Dari hasil estimasi Standardized
Loading Factor pada Tabel 5 di atas diketahui semua
indikator variabel minat perilaku menggunakan e-
SPT (Behavioral intention to use e-SPT) yaitu BI1- BI4,
seluruhnya valid  karena memiliki Standardized
Loading Factor 2 0,50. Dengan demikian, tidak ada
indikator yang di hilangkan pada analisis selanjut-
nya.
Apabila dilihat dari bobot variabel (Regression
Weight) yang diperoleh dari estimasi parameter
pada hasil output AMOS dengan kriteria Critical
Ratio (C.R) > 2,0 dimana semua indikator variabel
minat perilaku menggunakan e-SPT (Behavioral
intention to use e-SPT) memenuhi syarat yaitu nilai
CR. > 2,0. Jjika dilihat dari nilai probabilitasnya
yang signifikan/valid, maka variabel minat perila-
ku menggunakan e-SPT (Behavioral intention to use
e-SPT) dapat dijelaskan oleh semua indikatornya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel
minat perilaku menggunakan e-SPT (Behavioral
intention to use e-SPT) ini validitasnya baik.

Reliabilitas dari variabel minat perilaku
menggunakan e-SPT (Behavioral intention to use e-
SPT) ini diketahui dengan melihat nilai Construct
Reliability yaitu sebesar 0,979 yang sudah melam-
paui nilai cut-off yaitu 0,70 dan Variance Extracted
sebesar 0,977 yang juga sudah melewati nilai cut-off
yaitu 0,50, maka dapat dikatakan semua indikator
variabel ini sudah secara tepat dapat menjelaskan
konstruk atau variabel laten minat perilaku meng-
gunakan e-SPT (Behavioral intention to use e-SPT)
yang diteliti.

Namun perlu dilihat bahwa indikator yang
paling dominan adalah BI1 yaitu saya berminat
menggunakan aplikasi e- SPT dengan nilai loading
factor sebesar 0,977. Dengan demikian dari respons
wajib pajak atas pernyataan BI1 ini menunjukkan
bahwa mereka telah menyadari manfaat teknologi
informasi dan berminat untuk menggunakan ap-
likasi ini.
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5. SIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN,
DAN PENELITIAN LANJUTAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
yang telah diuraikan sebelumnya, maka simpulan
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Semua indikator variabel kegunaan per-
sepsian (Perceived Usefulness), kemudahan
penggunaan persepsian (Perceived ease of
use), sikap terhadap penggunaan e-SPT (At-
titude towards e-SPT) dan minat perilaku
menggunakan e-SPT (Behavioral intention to
use e-SPT) seluruhnya valid karena memi-
liki Standardized Loading Factor 0,5 dan
Critical Ratio (C.R) dari semua indikator va-
riabel di atas mempunyai nilai C.R. > 2,0
serta memiliki nilai probabilitasnya yang
signifikan. Dengan demikian dapat dika-
takan bahwa semua variabel yang diteliti
ini validitasnya baik karena telah meme-
nuhi beberapa kriteria pengujian validitas.

2. Reliabilitas dari variabel kegunaan persep-
sian (Perceived Usefulness), kemudahan
penggunaan persepsian (Perceived ease of
use), sikap terhadap penggunaan e-SPT
(Attitude towards e-SPT) dan minat perilaku
menggunakan e-SPT (Behavioral intention
to use e-SPT) dapat dilihat dari nilai Con-
struct Reliability yang sudah melampaui ni-
lai cut-off yaitu 0,70 dan nilai Variance Ex-
tracted sudah melewati nilai cut-off yaitu
0,50. Dengan demikian dapat dikemuka-
kan bahwa semua indikator variabel ini
sudah secara tepat dapat menjelaskan kon-
struk atau variabel laten kegunaan persep-
sian (Perceived Usefulness), kemudahan
penggunaan persepsian (Perceived ease of
use), sikap terhadap penggunaan e-SPT
(Attitude towards e-SPT) dan minat perilaku
menggunakan e-SPT (Behavioral intention to
use e-SPT) yang diteliti.

3. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabili-
tas dapat disimpulkan bahwa tidak ada in-
dikator dari variabel kegunaan persepsian
(Perceived Usefulness), kemudahan penggu-
naan persepsian (Perceived ease of use), sikap
terhadap penggunaan e-SPT (Attitude to-
wards e-SPT) dan minat perilaku menggu-
nakan e-SPT (Behavioral intention to use e-
SPT) yang di hilangkan pada analisis se-
lanjutnya dan dengan demikian dapat dila-
kukan estimasi model persamaan struktur-
al (structural model).

4. Secara keseluruhan dari hasil analisis mas-

ing-masing indikator konstruk atau varia-

bel laten yang paling dominan dapat di-

nyatakan bahwa apabila wajib pajak mem-

punyai persepsi yang baik atas kegunaan

dan kemudahan penerapan teknologi in-

formasi maka mereka akan menunjukkan

sikap yang positif dan berminat untuk

memanfaatkan teknologi informasi terse-

but.
Implikasi Hasil Penelitian

Fokus penelitian saat ini adalah pada pemode-
lan SEM tahap pertama yaitu model pengukuran
(measurement model) yang bertujuan untuk menda-
patkan konstruk atau variabel laten yang fit dengan
uji Confirmatory Factor Analysis (CFA) sebelum lan-
jut ke tahap pemodelan SEM berikutnya yaitu
model struktural (structural model). Pada tahap ini
dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk men-
getahui apakah semua indikator variabel yang diuji
ini sudah secara tepat dapat menjelaskan konstruk
atau variabel laten yang diteliti. Perlu dijelaskan
pada bagian ini bahwa implikasi hasil dari peneli-
tian yang dilaksanakan dalam dua tahap ini akan
nampak jelas sesudah didapatkan hasil uji Good-
ness-of-fit atas model Technology Acceptance Model
(TAM) yang diestimasi.
Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan saat ini merupa-

kan penelitian cross-sectional yang hanya meli-
batkan waktu satu periode dengan banyak sampel
individu. Penelitian cross-sectional ini mempunyai
kelemahan pada validitas eksternal yang hasilnya
tidak dapat digeneralisasikan antar waktu.
Penelitian Lanjutan

1. Perilaku (behavior) yang diukur apabila
menggunakan model TAM seharusnya ada-
lah pemakaian atau penggunaan teknologi
sesungguhnya (actual usage). Oleh sebab itu
pada penelitian selanjutnya, sebaiknya mod-
el struktural yang akan diestimasi diteliti
sampai penggunaan teknologi sesungguhnya
(actual usage) dan bukan hanya sampai pada
minat perilaku (behavioral intention).

2. Setelah model pengukuran (measurement
model) diestimasi menggunakan analisis fak-
tor konfirmatori Confirmatory Factor Analysis
(CFA) untuk menguji reliabilitas dan validi-
tas maka pada penelitian lanjutan sebaiknya
dilaksanakan tahapan berikutnya yaitu dila-
kukan estimasi model struktural (structural
model) untuk menguji model struktural yang
fit dari model teoritis yang diusulkan (Tech-
nology Acceptance Model - TAM).
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Tabel 2.
Hasil Uji Signifikansi Bobot Indikator (Validitas) dan Reliabilitas Variabel Kegunaan Persepsian
(Perceived Usefulness)

Reliabilitas
) Standardized .. . Construct Variance
Variabel Loading Fac- Crltl((?IRI)iatlo Reliability Extracted P Ket
tor > 0,50 ’ > 0,70 >0,50
PU1 «PU 0,963 27,180 0,000 Valid
PU2<«PU 0,974 28,874 0,000 Valid
PU3 «PU 0,947 25,060 0,000 Valid
PU4 <« PU 0,936 23,818 0,000 Valid
PU5 «PU 0,943 - 0,000 Valid
Perceived Usefulness (PU) 0,980 0,978

Sumber: Diolah dari hasil output estimasi, 2015

Tabel 3.
Hasil Uji Signifikansi Bobot Indikator (Validitas) dan Reliabilitas Variabel Kemudahan Penggunaan
Persepsian (Perceived ease of use)

Reliabilitas
Variabel Standardized Critical COI}S’UfL}Ct Variance p Ket
Loading Factor Ratio Reliability Extracted
= 0,50 (CR) = 0,70 >0,50
PEU1 <-PEU 0,944 27,694 0,000 Valid
PEU2 <—PEU 0,961 30,784 0,000 Valid
PEU3 <-PEU 0,939 26,771 0,000 Valid
PEU4 <—PEU 0,960 30,788 0,000 Valid
PEUS5 <-PEU 0,964 - 0,000 Valid
Perceived Ease of Use (PEU) 0,981 0,979

Sumber: Diolah dari hasil output estimasi, 2015

Tabel 4.
Hasil Uji Signifikansi Bobot Indikator (Validitas) dan Reliabilitas Variabel Sikap Terhadap Penggu-
naan e-SPT (Attitude towards e-SPT)

Reliabilitas
. Standardized .. . Construct Variance
Variabel Loading Factor = Cr1t1(CéllRI){at10 Reliability Extracted P Ket
0,50 ’ > 0,70 >0,50
AT1 < AT 0,959 - 0,000 Valid
AT2 < AT 0,952 28,178 0,000 Valid
AT3 <« AT 0,960 29,471 0,000 Valid
AT4 < AT 0,913 22,964 0,000 Valid
Attitude towards e-SPT (AT) 0,972 0,968

Sumber: Diolah dari hasil output estimasi, 2015
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Tabel 5.
Hasil Uji Signifikansi Bobot Indikator (Validitas) dan Reliabilitas Variabel Minat Perilaku Menggu-
nakan e-SPT (Behavioral Intention to use e-SPT)

Reliabilitas
. Standardized .. Construct Variance
Variabel Loading Factor = R thm((?lR) Reliability Extracted P Ket
0,50 ato (- > 0,70 >0,50
BI1 < BI 0,977 - 0,000  Valid
BI2 <—BI 0,970 36,942 0,000 Valid
BI3 <—BI 0,942 29,318 0,000 Valid
BI4 < BI 0,946 30,410 0,000 Valid
Behavioral Intention to Use e-SPT (BI) 0,979 0,977

Sumber: Diolah dari hasil output estimasi, 2015
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